
Menimbang : a,

Mengingat : l.

BI'PATI TAITATI I,AUT
PROVII|SI I.ALIIAII?AIT SELITTAIT

PERAfl'RAI| BI'PATI TAITAII LTUT
IfouoR l// TArrur 2(115

TEI|?TI{G
ATATDAR OPDR.AAIOXAL PROSEDI'R

TASILI'TAAI PETCAIRAIT DAITA TAPERT'T

DEIfGAX RAIIUAT TT'IIAIT YAITG TAIIA ESA,

BITPATI TAIIAII LAUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efrsiensi dan
efektivitas dalam Fasilitasi Pencairan Dana TAPERUM,
dipandang perlu menetapkan Standar Operasional
Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
l,aut tentang Standar Operasional Prosedur Fasilitasi
Pencairan Dana TAPERUM:

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah [,aut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat Il Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahrtn 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat lI di Kalimantan
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

2756);

b.

2. Undang-Undang Nomor 2a Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan l.embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3- Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik {lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9
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Agar s€tiap orang mengetahuinya,
pengundangan Peraturan Bup"ti ini dengan
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggal tL q44o,lr.t fc.ag

Diundangkan di Pelaihari
pada tangal g6 ot(bhrrdr
SEXREfARIA DA.ERAII
IrABUPAfEIf 

'AXAII 
IAUT,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH I,AUT TAHUN 2015 NOMOR 5|8

memerintahkan
penempatalrnjra
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